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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kemampuan kewirausahaan dan sistem 
kemitraan terhadap motivasi peternak ayam pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten 
Maros. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April – Mei 2012.  Jenis penelitian adalah 
eksplanasi yang bertujuan melihat pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh peternak ayam pedaging di Kecamatan Bantimurung  
berjumlah 155 orang, kemudian dilakukan penarikan sampel dengan rumus Slovin sebanyak 61 
orang peternak. Analisa data digunakan Regresi Linear Berganda.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama kemampuan kewirausahaan dan sistem kemitraan berpengaruh 
terhadap motivasi peternak ayam pedaging dan secara parsial faktor sistem kemitraan lebih 
dominan mempengaruhi motivasi peternak ayam pedaging di Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 





The objectives of the research were to find out the impact of the  entrepreneurship 
capability and the business partnership system towards the motivation of the broiler farmers in 
Bantimurung District, Maros Regency. The research was until April to May 2012. The research 
was explanatory to know influence independen with dependen variabel. Population in research all 
broiler farmers in Bantimurung District 155 people and sample with Slovin method are 61 farmers. 
Data analysis used multiple linear regression.  Result of research indicate that by together ability of 
entrepreneurship capability and partnership system have an effect on to motivation of broiler 
farmers and by parsial is factor of partnership system more dominant influence the motivation of 
broiler farmers in Bantimurung District, Maros Regency. 









Usaha peternakan ayam pedaging dimulai dengan usaha mandiri agar dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga yang umumnya diusahakan dalam skala kecil. Peternak 
memulai usahanya dengan modal sendiri dan menanggung resiko sendiri. Seiring tuntutan 
ekonomi dan perkembangan teknologi, usaha peternakan ini pun mulai dikembangkan 
dalam skala menengah dan besar. Keterbatasan dalam hal permodalan, teknologi, dan 
sumberdaya manusia membuat terbentuknya kerjasama dalam agribisnis peternakan antara 
peternak dengan perusahaan peternakan. 
Kerjasama tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara perusahaan 
inti dengan peternak kecil, hal ini tidak saja bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
peternak tetapi juga bertujuan untuk mewujudkan ketersediaan daging ayam dalam dimensi 
jumlah, kualitas, waktu, dan keterjangkauan. Dengan adanya hubungan kemitraan tersebut 
dapat memotivasi peternak mandiri beralih bergabung dengan sistem kemitraan. 
Kemitraan usaha ayam pedaging ini merupakan salah satu alat kerjasama yang 
mengacu pada terciptanya suasana keseimbangan dan keselarasan serta didasari rasa saling 
mempercayai antara pihak yang bermitra. Melalui kemitraan diharapkan terwujud sinergi 
yaitu terwujudnya hubungan yang saling membutuhkan, saling menguntungkan dan saling 
memperkuat dalam usaha. Oleh karena itu sangatlah penting jika kemitraan didasari oleh 
pemahaman tentang kejujuran, kepercayaan, keadilan, dan komunikasi terbuka yang 
terangkum dalam etika bisnis sehingga kemitraan akan kuat dan bertahan lama (Dewi, 
2006). 
Selain itu, seorang peternak harus memiliki dan mengembangkan kemampuan 
kewirausahaan untuk meningkatkan jumlah populasi ternak ayam potong dengan menjajaki 
peluang baru melalui kombinasi baru dari sumber daya yang sudah ada.  Kemampuan 
kewirausahaan peternak melakukan proses penciptaan kekayaan dan peningkatan nilai 
tambah, melalui gagasan-gagasan, meramu sumber-sumber dan membuat segala 
sesuatunya menjadi kenyataan termasuk didalamnya bagaimana menjalin kemitraan 
dengan perusahaan inti.  
Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah sentra produksi ayam ras pedaging 
di Sulawesi Selatan, dengan jumlah populasi sebanyak 7.985.518 ekor yang diusahakan 
oleh sebanyak 1.774 orang peternak (Badan Pusat Statistik Maros, 2009). 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan 
kewirausahaan dan sistem kemitraan terhadap motivasi peternak ayam pedaging di 




         
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April sampai dengan Mei 2012 di 
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros.  Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian eksplanasi yang bertujuan melihat pengaruh independen terhadap variabel 
dependen.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak pada usaha peternakan ayam 
pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros berjumlah 155 orang.  Penarikan 
sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebanyak yaitu 61 orang. Metode 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara 
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.  Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu kemampuan kewirausahaan, sistem 
kemitraan dan motivasi peternak ayam pedaging.  Untuk sumber data meliputi data primer 
yaitu data yang diperoleh dari wawancara langsung dari peternak ayam pedaging sebagai 
responden yang berpedoman dengan kuesioner  dan data sekunder yaitu dari instansi 
terkait.  Analisis data yang digunakan.  Analisa data yang digunakan untuk menganalisis 
pengaruh kemampuan kewirausahaan dan sistem kemitraan terhadap motivasi peternak 
ayam pedaging digunakan Regresi Linear Berganda dimana : 
   Y= a + b1X1 + b2X2 + e (Sugiyono, 2004). 
Y  = Motivasi Peternak Ayam Pedaging 
a  = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien Regresi Variabel X1 dan X2 
X1  = Kemampuan Kewirausahaan 
X2  = Sistem Kemitraan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Kemampuan Kewirausahaan dan Sistem Kemitraan terhadap Motivasi 
Peternak 
 
 Untuk menganalisis pengaruh kemampuan kewirausahaan dan sistem kemitraan 
terhadap motivasi peternak ayam pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros 
digunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS for windows.  Adapun yang menjadi variabel pada penelitian ini yaitu terdiri 
atas variabel bebas (independen) meliputi kemampuan kewirausahaan (X1) dan sistem 
kemitraan (X2). Sementara untuk variabel terikat (dependen) adalah motivasi peternak 
ayam pedaging (Y).  Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 1. 
  
 Tabel 1.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Kemampuan 
Kewirausahaan dan Sistem Kemitraan terhadap Motivasi Peternak 






Regresi  (B) 




























Multiple R =  0,793; R Square = 0,629; FSign = 0,000; Fhitung = 49,258;  
 Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2012. 
 Keterangan : Signifikan pada α = 0,05  
 
  Tabel 1 menunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi linear berganda dapat 
diketahui koefisien regresi masing-masing variabel bebas (independen) dan nilai konstanta 





Dari persamaan tersebut, diketahui nilai konstanta pengaruh variabel bebas X1 dan 
X2 terhadap Y sebesar 16,970.  Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas 
bernilai 0 atau tidak ada maka motivasi peternak ayam pedaging sebesar 16,970.  
Sementara nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
motivasi peternak ayam pedaging adalah sebagai berikut: (a) Koefisien regresi variabel 
kemampuan kewirausahaan (X1) sebesar 0,248, artinya bahwa kemampuan kewirausahaan 
memberikan pengaruh terhadap motivasi peternak ayam pedaging, yang berarti bahwa jika 




kemampuan kewirausahaan meningkat sebanyak 1 satuan maka motivasi peternak ayam 
pedaging meningkat sebesar 0,248 satuan, dengan asumsi variabel lain konstant. (b) 
Koefisien regresi variabel sistem kemitraan (X2) sebesar 0,290, artinya bahwa sistem 
kemitraan memberikan pengaruh terhadap motivasi peternak ayam pedaging, yang berarti 
bahwa jika sistem kemitraan meningkat sebanyak 1 satuan  maka motivasi peternak ayam 
pedaging meningkat sebesar 0,290 satuan,  dengan asumsi variabel lain konstant.  
Untuk menentukan variabel mana yang paling berpengaruh diantara variabel bebas 
yang ada terhadap variabel terikat, maka digunakan metode analisis yang membandingkan 
besar koefisien regresi  antar masing-masing variabel bebas tersebut.  Dari hasil koefisien 
regresi masing-masing variabel bebas maka variabel sistem kemitraan memiliki koefisien 
regresi (B) yang paling besar yaitu 0,290.  Dengan demikian variabel sistem kemitraan 
memiliki pengaruh yang paling besar terhadap motivasi peternak ayam pedaging. 
Kuatnya pengaruh dan besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara bersama-sama dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi berganda (R) dan koefisien 
determinasi (R
2
).  Adapun nilai koefisien korelasi berganda (R) 0,793,  hal ini berarti 
bahwa pengaruh kemampuan kewirausahaan (X1) dan sistem kemitraan (X2) hubungannya 
kuat dan positif terhadap motivasi peternak ayam pedaging di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros.  Sementara nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,629 berarti bahwa 
pengaruh atau besarnya persentase sumbangan variabel bebas secara bersama-sama 
mempengaruhi naik turunnya motivasi peternak ayam pedaging di Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros sebesar 62,9%, sedangkan sisanya sebesar 37,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model yang digunakan pada penelitian ini. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 49,258 dan Fsignifikan sebesar 0,000 < 
0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas kemampuan kewirausahaan (X1) dan 
sistem kemitraan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
peternak ayam pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. 
Setelah melakukan pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama,  maka 
selanjutnya dilakukan pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
sendiri-sendiri (parsial).  Adapun pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t.  
pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung variabel bebas Xi 
dengan ttabel  atau nilai signifikansi <  = 0,05.  Untuk melihat pengaruh secara sendiri-




a. Analisis Pengaruh Kemampuan Kewirausahaan (X1) terhadap Motivasi Peternak 
Ayam Pedaging. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel X1 adalah (0,001) < (0,05). 
Hal ini berarti bahwa variabel kemampuan kewirausahaan (X1) secara sendiri-sendiri 
berpengaruh signifikan (nyata) terhadap motivasi peternak ayam pedaging (Y) di 
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros.   
b. Analisis Pengaruh Sistem Kemitraan (X2) terhadap Motivasi Peternak Ayam 
Pedaging. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel X2 adalah (0,000) < (0,05). 
Hal ini berarti bahwa variabel sistem kemitraan (X2) secara sendiri-sendiri berpengaruh 
signifikan (nyata) terhadap motivasi peternak ayam pedaging (Y) di Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) kemampuan 
kewirausahaan dan sistem kemitraan berpengaruh signifikan (nyata) terhadap motivasi 
peternak ayam pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros.   Artinya tinggi 
rendahnya motivasi peternak ayam pedaging tergantung pada kemampuan kewirausahaan 
dan sistem kemitraan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Harris (2000), bahwa wirausaha 
yang sukses pada umumnya ialah mereka yang memiliki kompetensi, yaitu seseorang yang 
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individu yang meliputi sikap, 
motivasi, nilai serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan. 
Wirausaha tidak hanya memerlukan pengetahuan tapi juga keterampilan.   Sedangkan 
menurut Hafsah (2000), bahwa mekanisme pelaksanaan kemitraan usaha ayam ras 
pedaging didasarkan atas hubungan langsung antara perusahaan dengan petani peternak. 
Permodalan petani peternak umumnya masih lemah dan pengetahuan/keterampilan petani  
dalam berusaha tani ternak  dengan baik juga masih rendah, oleh karena itu perusahaan inti 
menyediakan DOC, pakan, obat-obatan, serta memberikan pembinaan teknis dan 
manajemen kepada petani peternak.     
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara sendiri-sendiri kemampuan 
kewirausahaan (X1) berpengaruh nyata terhadap motivasi peternak ayam pedaging (Y). Hal 
ini berarti, bahwa peningkatan motivasi peternak ayam pedaging tergantung kemampuan 
kewirausahaan peternak pada produksi usaha, pemasaran, keuangan, memecahkan 
masalah-masalah usaha, pengambilan resiko, dan organisasi serta kepemimpinan. Peternak 
menganggap kemampuan kewirausahaan yang dimiliki sekarang ini sesuai dengan 
kebutuhan untuk berusaha peternakan ayam pedaging.  Hal ini sesuai pendapat Meredith 
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(1992), bahwa potensi adalah kemampuan yang sebenarnya dimiliki oleh seseorang tetapi 
belum dimanfaatkan sepenuhnya. Jadi pada dasarnya seorang peternak memiliki potensi 
wirausaha yang belum dimanfaatkan dengan maksimal sehingga diperlukan bantuan pihak 
perusahaan mitra untuk menggali dan menemukan potensi wirausaha peternak tersebut 
supaya lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan usaha peternakan ayam pedaging. 
Selain kemampuan kewirausahaan, sistem kemitraan (X2) juga berpengaruh nyata 
terhadap motivasi peternak ayam pedaging (Y).  Hal ini berarti, bahwa peningkatan 
motivasi peternak ayam pedaging tergantung pada sistem kemitraan karena peternak 
merasa adanya keterbukaan pihak perusahaan, jaminan yang diperoleh peternak, sumber 
sarana produksi ternak, ketentuan harga garansi ayam hidup, ketentuan jadwal panen, 
jadwal pengiriman sarana produksi ternak, penghitungan bagi hasil (keuntungan) antara 
perusahaan inti dan peternak.  Peternak  menganggap sistem kemitraan usaha ayam potong 
yang berlaku saat ini sesuai dengan keinginan para peternak.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suharno (1999), yang mengemukakan bahwa pola kemitraan merupakan suatu 
kerjasama antara pengusaha dengan peternak dalam upaya pengelolaan usaha peternakan.  
Dalam kemitraan antara pihak pengusaha dengan peternak harus mempunyai posisi yang 
sejajar agar tujuan kemitraan dapat tercapai. 
Salah satu alasan peternak melakukan kemitraan adalah karena melalui sistem 
kemitraan usaha peternakan ayam pedaging dapat menguntungkan dan efisien.  
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2006), menunjukkan bahwa 
usaha ayam pedaging pola kemitraan sangat menguntungkan dan sangat efisien.  Selain 
menguntungkan dan efisien bagi sebagian peternak menganggap bahwa sistem kemitraan 
memberikan banyak manfaat diantaranya penyediaan sarana produksi sehingga peternak 
dapat mengurangi biaya produksinya.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 
(2005), menunjukkan bahwa biaya serta penerimaan peternak berpengaruh positif terhadap 
keuntungan, banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mengikuti usaha ayam potong 
pola kemitraan.   
Disinilah peran dan pentingnya motivasi karena setiap pekerjaan dan usaha yang 
akan dilakukan memerlukan motivasi. Pada umumnya tingkah laku manusia dilakukan 
secara sadar, artinya selalu didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan.  Menurut 
pendapat Alma (1999), mengemukakan bahwa motivasi adalah kemauan untuk berbuat 
sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan dorongan atau impuls. Motivasi 
seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya. Motif dengan kekuatan yang sangat 
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besarlah yang akan menentukan prilaku seseorang. Motif yang kuat ini seringkali 
berkurang apabila telah mencapai kepuasan ataupun karena menemui kegagalan. 




           Dari hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
kewirausahaan dan sistem kemitraan baik secara bersama-sama (simultan) maupun secara 
sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan (nyata) terhadap motivasi peternak ayam 
pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros dan variabel yang memiliki 
pengaruh yang paling besar terhadap motivasi peternak ayam pedaging di Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros adalah sistem kemitraan.  Disarankan sebaiknya 
pengembangan usaha peternakan ayam pedaging perlu mendapat perhatian dari pemerintah 
kepada para peternak di Kabupaten Maros, yaitu dengan memberikan pelatihan-pelatihan 




































Alma B.  1999.  Dasar-dasar Bisnis dan Pemasaran.  Penerbit Alfabeta.  Bandung. 
 
Badan Pusat Statistik. 2009. Maros Dalam Angka.  
 
Dewi I. 2006. Kesinambungan Usaha Bisnis Kemitraan Ayam Ras Pedaging (Kasus di 
Tunas Mekar Farm Bogor). Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Hafsah M.J.  2000.  Kemitraan Usaha, Konsep dan Strategi.  Pustaka Sinar Harapan, 
Jakarta. 
 
Harris M. 2000. Human Recourses Management, USA. 
 
Kurniawan A.  2005.    Analisis Usaha Peternakan Ayam Potong Pola Kemitraan PT. 
Nusantara Unggas Jaya (NUJ) Kabupaten Jember. http://www.sistemkemitraan 
ayam potong. diakses 27 Mei 2011.   
 
Meredith G.G. 1992.  The Practice of Entrepreneurship (Kewirausahaan Dalam Teori dan 
Praktek).  Penerjemah: Andre Aspar Sayogi. Penerbit PT.  Pustaka Binaman 
pressindo, Jakarta. 
 
Prayogo S.S. 2006. Analisis Usaha Peternakan Ayam Pedaging Pola Kemitraan Di  PT. 
Ciomas Adisatwa Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. 
http://www.sistemkemitraan ayam potong. diakses 27 Mei 2011.   
 
Sugiyono. 2004.  Statistika Untuk Penelitian.  ALFABETA, Jakarta. 
 
Suharno B.  1999.  Kiat Sukses Berbisnis Ayam.  Penebar Swadaya, Jakarta. 
 
 
